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ABSTRAK

Luka bakar dapat menyebabkan gangguan fungsi kulit dan meningkatkan risiko
infeksi. Daun matoa (Pometia pinnata) mengandung flavonoid, tanin, dan saponin
yang berpotensi sebagai antiinflamasi, antibakteri, dan mempercepat regenerasi
jaringan. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi sifat fisik dan efektivitas gel ekstrak
etanol daun matoa terhadap penyembuhan luka bakar derajat 1l pada mencit (Mus
musculus). Ekstraksi daun matoa dilakukan dengan metode maserasi yang dilanjutkan
remaserasi menggunakan pelarut etanol 70%. Ekstrak diformulasikan dalam gel
berkonsentrasi F1 (5% b/b), F2 (7,5% b/b), serta F3 (10% b/b). sedangkan basis gel
digunakan sebagai kontrol negatif. Hasil evaluasi fisik menunjukkan seluruh formula
memenuhi persyaratan sediaan gel topikal dengan pH 4,74+0,05-5,83+0,10, daya
sebar 5,15+0,13-6,13+0,08 cm, daya lekat 4,63+0,09-5,93+0,54 detik, dan viskositas
5.960+0,090-7.328+0,039 cPs. Analisis statistik menunjukkan nilai pH (p<0,001),
daya sebar (p<0,001), daya lekat (p=0,014), dan viskositas (p<0,001) berbeda
signifikan antarformula. Pengujian efektivitas selama 14 hari menunjukkan persentase
kesembuhan luka sebesar 92% pada FO, 96% pada F1, dan 100% pada F2, F3, serta
kontrol positif. Analisis statistik menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna
antar kelompok (p=0,213). Formula gel ekstrak etanol daun matoa konsentrasi 10%
menunjukkan efektivitas penyembuhan luka bakar paling optimal.

Kata kunci: Daun Matoa, Gel, Kesembuhan Luka, Luka Bakar Derajat 11, Mencit

ABSTRACT

Effectiveness of Matoa (Pometia pinnata) Leaf Gel on Burn Wound Healing in
Mice

Burn injuries impair skin function and increase the risk of infection. Matoa
(Pometia pinnata) leaves contain flavonoids, tannins, and saponins with anti-
inflammatory, antibacterial, and tissue-regenerating activities. This study
evaluated the physical characteristics and wound-healing efficacy of an ethanol
extract gel of P. pinnata leaves in a second-degree burn model in mice (Mus
musculus). The leaves were extracted by maceration followed by remaceration
using 70% ethanol. The extract was formulated into gels containing 5%, 7.5%, and
10% extract, while the gel base served as the negative control. All formulations met
the requirements for topical gels, with pH values of 4.74-5.83, spreadability of
5.15-6.13 cm, adhesiveness of 4.63-5.93 s, and viscosity of 5,960-7,328 cPs.
Statistical analysis showed significant differences in pH (p<0.001), spreadability
(p<0.001), adhesiveness (p=0.014), and viscosity (p<0.001) among the
formulations. After 14 days, wound healing reached 92% in FO, 96% in F1, and
100% in F2, F3, and the positive control. No significant difference in wound-
healing efficacy was observed among the groups (p=0.213). The 10% gel exhibited
the most favorable wound-healing activity.
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PENDAHULUAN

Luka bakar merupakan cedera jaringan yang dapat menyebabkan kerusakan
kulit dan meningkatkan risiko infeksi. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh
paparan panas, bahan kimia, maupun arus listrik (Ayuchecaria et al., 2023). Luka
bakar derajat 11 ditandai adanya kerusakan pada lapisan epidermis serta sebagian
dermis, yang disertai munculnya lepuhan serta nyeri yang cukup berat (Saputro,
2022). Prevalensi luka bakar di Indonesia masih tinggi dengan estimasi 195.000
kematian per tahun. Data RSUD Dr. Soetomo Surabaya menunjukkan penyebab
utama berasal dari api (56%), listrik (19%), dan lainnya (25%) (Hamiseno et al.,
2024). Penanganan luka bakar dilakukan secara topikal untuk memulihkan jaringan
kulit. Penggunaan antiseptik berlebihan dapat menghambat penyembuhan. Bahan
alam seperti tanaman matoa dimanfaatkan sebagai alternatif terapi yang lebih aman
dengan efek samping lebih rendah (Sartika et al., 2024).

Matoa (Pometia pinnata) merupakan tanaman endemik Asia Tenggara yang
banyak ditemukan di Indonesia dan dimanfaatkan dalam pengobatan tradisional
(Utoro et al., 2022). Daun matoa mengandung flavonoid yang berperan sebagai
antioksidan dalam mempercepat proses penyembuhan luka (Sanjaya et al., 2023).
Saponin berperan dalam pembentukan sel epitel baru dan mempercepat epitelisasi
(Sompah et al., 2023). Tanin berfungsi sebagai astringen yang membantu
membentuk lapisan pelindung pada luka (Suhaila et al., 2024). Alkaloid yang
mampu menghambat pertumbuhan bakteri sehingga mencegah infeksi (Mollie,
2023).

Penyembuhan luka bakar dapat dilakukan menggunakan gel ekstrak
tanaman sebagai bahan alami (Nurfadillah et al., 2025). Gel merupakan sediaan
semipadat yang mudah diaplikasikan, memberikan efek mendinginkan, serta
berpotensi mengoptimalkan senyawa aktif ke dalam jaringan kulit (Milasanti et al.,
2023). Basis Carbopol 940 banyak digunakan karena stabil, aman, dan mampu
menghasilkan viskositas yang baik (Thomas et al., 2023). Pengujian efektivitas
sediaan gel umumnya menggunakan mencit (Mus musculus) karena memiliki
kemiripan fisiologis dengan manusia (Yusuf et al., 2022).

Penelitian terdahulu menyatakan ekstrak daun matoa memiliki efek
analgesik terhadap mencit (Santi et al., 2023). Aktivitas analgesik tersebut
berpotensi mendukung proses penyembuhan luka bakar dengan mengurangi sensasi
nyeri pada area luka. Penurunan nyeri dapat mengurangi respons stres lokal,
meningkatkan kenyamanan, dan meminimalkan iritasi akibat gesekan atau garukan
pada luka sehingga proses regenerasi jaringan dapat berlangsung lebih optimal.
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa gel ekstrak daun matoa efektif
mempercepat penyembuhan luka sayat pada mencit dengan konsentrasi 3% dan 4%.
Hal ini belum dapat dijadikan acuan untuk penyembuhan luka bakar karena
perbedaan karakteristik luka serta bentuk sediaan yang digunakan (Hanifa, 2023).
Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas salep ekstrak daun matoa
dengan variasi konsentrasi 5%, 7,5%, dan 10% terhadap penyembuhan luka bakar
derajat 1l guna menentukan pengaruh peningkatan konsentrasi terhadap efektivitas
penyembuhan.
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METODE
Alat dan Bahan
Alat:

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu timbangan analitik Ohaus,
batang pengaduk, tabung reaksi (pyrex), beaker glass (pyrex), pipet tetes, kaca
arloji, sendok tanduk, sendok porselen, bejana kaca, pisau cukur, kain hitam, kain
flannel, termometer, pot gel, cotton swab, blender, gelas ukur (pyrex), lingkaran
logam, moisture balance, rotary evaporator Heidolph, homogenizer DLAB D-160,
pH meter Apera, viskometer Brookfield Ametek, alat uji daya sebar, alat uji daya
lekat, jangka sorong, kompor listrik, spuit 1 cc, timbangan mencit.

Bahan:

Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu ekstrak etanol daun matoa,
alcohol swab, castran, carbopol 940 grade farmasetik, benzylalcohol grade
farmasetik, propilenglikol grade farmasetik, TEA (triethanolamine) grade
farmasetik, etanol 70% grade teknis, aquadest grade farmasetik, gel luka B,
magnesium, HCI, FeCls, NaCl, pereaksi dragendroff, pereaksi meyer, micropore,
mencit jantan, (Mus musculus).

Pembuatan Ekstrak Etanol Daun Matoa

Serbuk daun matoa sebanyak 700 g dimasukkan ke dalam wadah maserasi.
Etanol 70% sebanyak 7 L ditambahkan dengan rasio bahan terhadap pelarut sebesar
1:10. Tahap maserasi dilakukan selama 3%x24 jam menggunakan perbandingan
pelarut 1:7,5 disertai pengadukan. Filtrat yang diperoleh selanjutnya disaring dan
dilakukan remaserasi selama 2x24 jam dengan perbandingan pelarut 1:2,5. Seluruh
filtrat kemudian digabungkan dan dipekatkan menggunakan rotary evaporator
dengan suhu 50°C, selanjutnya dilanjutkan dengan waterbath pada suhu yang sama
hingga diperoleh ekstrak dengan konsistensi kental (Mollie, 2023).

Uji Skrining Fitokimia
Uji Flavonoid

Uji flavonoid dilakukan dengan cara mengambil ekstrak sebanyak 0,5 g dan
dilarutkan dalam 50 mL aquadest lalu dipanaskan selama 15 menit,. Filtrat
sebanyak 5 mL direaksikan dengan magnesium, dan HCI pekat. Indikasi positif
ditandai dengan terbentuknya warna merah, jingga, atau merah keunguan (Effendy
etal., 2024).
Uji Tanin

Uji tanin dilakukan dengan mengambil 1 g ekstrak, selanjutnya dilarutkan
dalam aquadest hangat hingga homogen, kemudian ditambahkan larutan FeCls
10%. Terbentuknya warna biru kehitaman atau hijau kehitaman mengindikasikan
adanya senyawa tanin (Qonitah et al., 2022).
Uji Saponin

Uji saponin dilakukan dengan cara mengambil ekstrak sebanyak 1 g,
kemudian ditambahkan 5 mL aquadest panas, dikocok selama 10 detik lalu
didiamkan beberapa saat. Pembentukan busa stabil dengan tinggi 1-10 cm setelah
penambahan HCI 2N mengindikasikan adanya saponin (Effendy et al., 2024).
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Uji Alkaloid

Uji alkaloid dilakukan dengan mengambil sebanyak 2 ml ekstrak daun
matoa diuapkan diatas cawan porselen dan dibagi ke dalam dua tabung reaksi.
Tabung reaksi pertama diberi tambahan pereaksi dragendrorff, hasil positif akan
menghasilkan endapan jingga hingga merah kecoklatan. Tabung reaksi kedua
ditambahkan pereaksi meyer, hasil positif akan menghasilkan endapan berwarna
putih (Qonitah et al., 2022).

Pembuatan Gel Ekstrak Etanol Daun Matoa

Gel ekstrak daun matoa (Pometia pinnata) diformulasikan dalam tiga variasi
konsentrasi ekstrak, yaitu 5%, 7,5%, dan 10%, serta dilengkapi kontrol negatif dan
kontrol positif. Komposisi setiap formula beserta fungsi bahan penyusun disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Formulasi Sediaan Gel Ekstrak Daun Matoa (Pometia pinnata)
(Milasanti et al., 2023)

Bahan Formulasi % Fungsi
K(+) FO F1 F2 F3
Gel merk B 1 - - - - Kontrol
positif
Ekstrak - - 5 7,5 10 Zat Aktif
Daun Matoa
Carbopol - 1,5 1,5 1,5 1,5 Gelling
940 agent
Benzil - 0,1 0,1 0,1 0,1 Pengawet
alkohol
Propilenglikol - 15 15 15 15 Humektan
TEA - 0.5 0,5 0,5 0,5 Alkalizing
agent
Aquadest - Ad100  Ad100 Ad100 Ad100 Pelarut
Keterangan:
K(+) : Kontrol positif
FO (tanpa ekstrak) : Formula 0
F1 (5% b/b) : Formula 1
F2 (7,5% b/b) : Formula 2
F3 (10% b/b) : Formula 3

Formulasi basis gel dilakukan melalui proses pencampuran Carbopol 940
dengan 20 ml aquadest hangat di dalam beaker glass dan kemudian diaduk hingga
membentuk basis gel, keudian ditunggu selama 24 jamhingga mengembang. TEA
(triethanolamine) ditambahkan secara bertahap kedalam basis gel sambil terus
diaduk. Ekstrak daun matoa dilarutkan terlebih dahulu menggunakan propilen
glikol dan benzil alkohol hingga diperoleh campuran yang homogen, kemudian
larutan tersebut dicampurkan ke dalam basis gel dan dilakukan pengadukan hingga
homogen. Aquadest ditambahkan hingga volume sediaan mencapai 100 ml dengan
pengadukan berkelanjutan menggunakan homogenizer sampai sediaan benar-benar
homogen.
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Evaluasi Mutu Fisik Sediaan
Uji Organoleptis

Uji organoleptis bertujuan untuk mengevaluasi perubahan pada bentuk,
warna, tekstur, dan aroma selama proses penyimpanan (Rahimamullah, 2022)
Uji Homogenitas

Pengujian dilakukan dengan mengaplikasikan gel pada kaca transparan.
Sediaan dianggap homogen apabila fase tidak memisah, dan tidak ditemukan
gumpalan atau butiran pada permukaannya (Rahimamullah, 2022).
Uji pH

Uji dilakukan menggunaan pH meter yang sudah dikalibrasi. Sebanyak 1 g
gel dilarutkan dalam 10 ml aquadest, kemudian dilakukan pengukuran. Sediaan
topikal yang baik memiliki pH dalam rentang 4,5 hingga 6,5 agar tidak terjadi iritasi
(Ayuchecaria et al., 2023).

Uji Daya Sebar

Sebanyak 0,5 g sediaan ditempatkan di atas kaca berskala yang ditutup dan
ditunggu selama 1 menit untuk mengukur diameter sebar. Uji selanjutnya dilakukan
menggunakan penambahan beban bertahap yaitu 50-250 g. Gel dianggap
memenuhi standar apabila rentang daya sebar 5-7 cm (Alqushay et al., 2024).
Uji Daya Lekat

Sebanyak 0,25 gram gel di antara dua kaca objek pada alat uji daya lekat.
Beban seberat 1 kg diberikan selama 5 menit. Gel dikategorikan memenubhi
persyaratan apabila menunjukkan waktu lekat lebih dari 4 detik (Wahidah et al.,
2024).
Uji Viskositas

Pengukuran viskositas gel dilakukan menggunakan viskometer Brookfield
dengan spindel 64 yang dicelupkan ke dalam 100 mL sediaan gel. Viskositas gel
yang baik antara 3.000-50.000 cPs (S. Wahidah et al., 2024).

Pengujian Efektivitas Gel terhadap Luka Bakar

Hewan uji mencit (Mus musculus) sebanyak 25 ekor diaklimasi selama 7
hari sebelum perlakuan, selanjutnya dilakukan pembagian menjadi lima kelompok,
dimana setiap kelompok berisi 5 ekor. Sehari sebelum perlakuan, rambut pada area
punggung mencit dicukur. Pembuatan luka dilakukan secara aseptis, di mana
mencit terlebih dahulu dianestesi menggunakan castran secara intraperitoneal (i.p.)
dengan dosis 2 mg/kgBB. Selanjutnya dibuat luka bakar menggunakan lingkaran
logam berdiameter 1 cm yang dipanaskan menggunakan air bersuhu 100°C dan
tempelkan selama 20 detik pada punggung mencit. Luka kemudian diukur
menggunakan jangka sorong lalu diolesi gel sebanyak 0,1 gr 1x1 pada jam 11.00.
Perlakuan diberikan sesuai kelompok uji yaitu K(+) menggunkan gel luka B, FO
sebagai basis tanpa ekstrak, F1 (5% b/b), F2 (7,5% b/b), serta F3 (10% b/b). Luka
selanjutnya ditutup menggunakan micropore dan dilakukan pengamatan selama 14
hari untuk mengamati proses kesembuhan luka bakar.
Analisis Data

Analisis statistik digunakan untuk mengevaluasi adanya perbedaan
efektivitas penyembuhan luka bakar antar kelompok perlakuan pada mencit.
Distribusi data diuji menggunakan Shapiro-Wilk, keseragaman varians dinilai
melalui uji Levene Statistic. Data yang memenuhi asumsi parametrik dianalisis
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menggunakan One Way ANOVA (Anggraeni et al., 2025). Data yang tidak
memenuhi asumsi parametrik dianalisis dengan uji Kruskal-Wallis sebagai
alternatif nonparametrik dengan signifikansi p < 0,05 (Jamco & Balami, 2022).
Data yang dianalisis berupa persentase penyembuhan luka bakar pada hari ke-14.
Perhitungan dapat dilakukan menggunakan rumus sebagai berikut :

o = luas luka awal — luas luka akhir « 100%
0 luas daerah luka bakar awal 0

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Ekstraksi

Proses ekstraksi dilakukan untuk memperoleh senyawa aktif dari daun
matoa dalam bentuk ekstrak kental. Parameter yang diamati adalah rendemen
ekstrak sebagai indikator keberhasilan proses ekstraksi. Hasil ekstraksi daun matoa
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Ekstraksi Daun Matoa (Pometia pinnata)
Bobot Awal Bobot Ekstrak Hasil
700 gram 108,05 gram 15,44%

Hasil Uji Skrining Fitokimia
Skrining fitokimia merupakan proses identifikasi awal terhadap kandungan
senyawa kimia yang terdapat dalam bahan simplisia. Penelitian ini menggunakan
ekstrak daun matoa untuk mendeteksi keberadaan metabolit sekunder melalui
reaksi dengan pereaksi spesifik. Identifikasi didasarkan pada perubahan warna atau
munculnya reaksi lain yang terjadi selama pengujian. Hasil pengujian disajikan
pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Uji Skrining Fitokimia Daun Matoa (Pometia pinnata
Flavonoid Tanin Saponin Alkaloid Alkaloid
(dragendroff) | (meyer)
o

’

L
Jingga (+) Biru Kuning Endapan Endapan
kehitaman | berbusa kekuningan putih (+)

() ) (+)
Keterangan
(+) : mengandung senyawa

Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Gel

Sediaan gel yang telah diformulasikan selanjutnya dievaluasi melalui uji
sifat fisik untuk mengetahui karakteristik masing-masing formula. Hasil uji sifat
fisik disajikan pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Uji Sifat Fisik Sediaan Gel

Parameter FO F1 (1%) F2 (5%0) F3 (10%)
Organoleptis ~ Bening, bau Cokelat Cokelat, bau  Cokelat tua,
khas muda, bau khas ekstrak, bau khas
carbopol, khas ekstrak,  bentuk semi ekstrak,
bentuk semi  bentuk semi padat bentuk semi
padat padat padat
Homogenitas Homogen Homogen Homogen Homogen
pH 583+ 0,10 5,39 + 0,07 4,88 £ 0,02 4,74 £ 0,05
Daya Sebar 515+0,13 6,13 £ 0,08 5,78+ 0,10 5,43+ 0,08
(cm)
Daya Lekat 5.93+0,54 4.63 £ 0,09 5.00+0,31 5.07+£0,20
(detik)
Viskositas 7.328£0.039 5.960£0.090 6.280+0.045 6.550 +0.028
(cPs)
Keterangan:
K(+) . Kontrol positif
FO (tanpa ekstrak) : Formula 0
F1 (5% b/b) : Formula 1
F2 (7,5% b/b) : Formula 2
F3 (10% b/b) : Formula 3

Hasil Uji Efektivitas Sediaan Gel terhadap Luka Bakar
Pengukuran diameter luka bakar dilakukan pada hari ke-0, 1, 7, dan 14
untuk mengetahui efektivitas sediaan gel ekstrak etanol daun matoa. Hasil
pengukuran disajikan pada Tabel 5.
Tabel 5. Pengukuran Diameter Luka Bakar

Formula Mencit Diameter luka hari ke- (cm)
0 1 7 14
FO 1 1 1 0,6 0
(tanpa 2 1 1 0,7 0,2
ekstrak) 3 1 1 0,7 0,2
4 1 1 0,6 0
5 1 1 0,7 0
Rata-rata 1 1 0,66 0,08
(cm)
F1 (5% b/b) 1 1 1 0,6 0
2 1 1 0,6 0
3 1 1 0,5 0
4 1 1 0,6 0
5 1 1 0,7 0,2
Rata-rata 1 1 0,60 0,04
(cm)
F2  (7,5% 1 1 1 0,6 0
b/b) 2 1 1 0,7 0
3 1 1 0,5 0
4 1 1 0,6 0
5 1 1 0,6 0
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Rata-rata 1 1 0,60 0

(cm)

F3 (10% 1 1 0,9 0,6 0

b/b) 2 1 1 0,5 0
3 1 1 0,6 0
4 1 0,8 0,5 0
5 1 1 0,4 0

Rata-rata 1 0,94 0,52 0

(cm)

K+ 1 1 1 0,6 0
2 1 0,9 0,6 0
3 1 1 0,6 0
4 1 1 0,5 0
5 1 1 0,5 0

Rata-rata 1 0,98 0,56 0

(cm)

Hasil pengamatan pada hari ke-14 menunjukkan bahwa kelompok FO
mengalami kesembuhan sebesar 92%, sedangkan F1 mencapai 96%, sehingga
proses penyembuhan pada kedua kelompok tersebut masih belum optimal. Di sisi
lain, kelompok F2, F3, dan kontrol positif (K+) masing-masing mencapai
kesembuhan 100%, yang menunjukkan bahwa seluruh area luka telah mengalami
penutupan secara sempurna. Hasil % Kesembuhan Luka Bakar ditampilkan pada
Tabel 6.

Tabel 6. Hasil % Kesembuhan Luka Bakar pada Hari ke-14

Formula % Kesembuhan x +SD

1 2 3 4 5
K+ 100% 100% 100% 100% 100% 100% + 0,00
FO 100% 80% 80% 100% 100% 92% + 10,95

F1 (5%) 100% 100% 100% 100% 80% 96% =+ 8,94
F2 (7,5) 100% 100% 100% 100% 100% 100% + 0,00
F3 (10%) 100% 100% 100% 100% 100% 100% =+ 0,00

Keterangan:

FO : Formula 0

F1:Formulal

F2 : Formula 2

F3:Formula 3

K (+) FO F1(5%)  F2(7,5%)
Gambar 1. Luka Bakar Mencit Hari Ke-0
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K (+) FO F1 (5%) F2 (7,5%) F3 (10)
Gambar 2. Luka Bakar Mencit Hari Ke-14

Hasil Analisi Data

Uji normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan FO memiliki signifikansi p =
0,006 sehingga distribusi data dinilai tidak normal. Uji homogenitas berdasarkan
mean dan trimmed mean menunjukkan median sebesar 0,213 (p > 0,05), median
dengan adjusted df sebesar 0,268 (p > 0,05) sehingga variansi tidak homogen.
Kondisi ini menyebabkan analisis dilanjutkan dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil
menunjukkan p = 0,213 (p < 0,05), seluruh kelompok perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan signifikan terhadap persentase penyembuhan luka bakar mencit pada
pengamatan hari ke-14.

PEMBAHASAN

Metode ekstraksi yang digunakan pada penelitian ini adalah maserasi
menggunakan pelarut etanol 70%. Pemilihan metode maserasi didasarkan pada
beberapa pertimbangan, yaitu prosesnya yang sederhana, ekonomis, mudah
dilakukan, serta tidak memerlukan pemanasan yang tinggi sehingga lebih mampu
mempertahankan stabilitas senyawa metabolit sekunder yang bersifat termolabil.
Penggunaan etano 70% sebagai pelarut dikarenakan memiliki tingkat kepolaran
yang sesuai dengan senyawa metabolit sekunder, sehingga proses ekstraksi menjadi
optimal dan rendemen ekstrak meningkat (Pagarra et al., 2025).

Daun matoa yang telah di ekstraksi menghasilkan bobot sebesar 108,05
gram dengan persen rendemen yang diperoleh yaitu 15,44%. Rendemen yang
diperoleh telah sesuai dengan standar ekstrak kental (>10%), yang berarti ekstraksi
berlangsung dengan efektif dalam menarik kandungan senyawa aktif yang
terkandung didalamnya (Jaya et al., 2025).

Skrining fitokimia ekstrak daun matoa menunjukkan adanya kandungan
metabolit sekunder, meliputi flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. Identifikasi
senyawa ditunjukkan melalui perubahan warna dan pembentukan endapan khas
pada masing-masing uji. Uji flavonoid memperlihatkan perubahan warna menjadi
jingga yang menandakan terbentuknya garam flavilium akibat reaksi antara
senyawa flavonoid melalui penambahan serbuk magnesium dan HCI pekat
(Effendy et al., 2024). Tanin ditandai melalui terbentuknya warna biru kehitaman
setelah penambahan FeCls, reaksi ini disebabkan oleh pembentukan senyawa
kompleks antara tanin dengan ion Fe**(Wahyuningdiah et al., 2025). Saponin
teridentifikasi melalui terbentuknya busa stabil karena saponin memiliki struktur
glikosida dengan sifat hidrofilik dan hidrofobik yang berperan dalam menurunkan
tegangan permukaan dan membentuk buih (Wahidah et al., 2025). Alkaloid
terdeteksi melalui terbentuknya endapan kekuningan setelah penambahan pereaksi
Dragendorff akibat reaksi antara kalium tetraiodobismutat dengan atom nitrogen
pada alkaloid (Wabhidah et al., 2025). Penambahan pereaksi Mayer menghasilkan
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endapan putih yang terbentuk dari interaksi antara merkuri (I1) klorida, kalium
iodida, dan alkaloid (Awaluddin et al., 2022).

Uji organoleptis menunjukkan bahwa penambahan ekstrak memengaruhi
warna dan aroma sediaan gel. FO sebagai kontrol negatif berwarna bening dengan
bau khas Carbopol dan berbentuk semi padat. F1(5% b/b) berwarna cokelat muda,
F2 (7,5% b/b) cokelat, dan F3 (10% b/b) cokelat tua dengan aroma ekstrak yang
semakin kuat, sementara bentuk sediaan tetap semi padat. Intensitas warna yang
semakin pekat mencerminkan adanya kandungan senyawa aktif dalam ekstrak
(Ayuchecaria et al., 2023). Konsistensi seluruh formula tetap dalam bentuk semi
padat dan tidak menunjukkan perubahan selama pengamatan. Kondisi
menunjukkan bahwa basis gel mampu mempertahankan stabilitas fisik meskipun
ditambahkan ekstrak dalam berbagai konsentrasi.

Uji homogenitas dilakukan untuk memastikan ekstrak daun matoa
terdispersi secara seragam dalam setiap formula gel guna menjamin keseragaman
dosis zat aktif dalam sediaan. Hasil pengujian memperlihatkan setiap formula
homogen tanpa adanya partikel kasar. Kondisi ini menandakan proses pencampuran
berlangsung dengan baik sehingga menghasilkan sediaan yang homogen
(Ayuchecaria et al., 2023).

Uji pH bertujuan untuk mengetahui kesesuaian derajat keasaman sediaan
dengan rentang pH kulit yaitu 4,5-6,5 sehingga tidak menimbulkan iritasi. Hasil
menunjukkan adanya perbedaan nilai pH pada setiap formula dimana FO memiliki
nilai rata-rata sebesar 5,83, F1 (5% b/b) sebesar 5,39, F2 (7,5% b/b) sebesar 4,88,
dan F3 (10% b/b) sebesar 4,74. Seluruh formula sudah memenuhi nilai pH yang
baik karena berada pada rentang 4,5 hingga 6,5. Nilai pH tertinggi terdapat pada FO
karena tidak mengandung ekstrak dan hanya dipengaruhi oleh basis gel yang
cenderung mendekati netral (Ferdinand et al., 2025). Penurunan pH pada sediaan
dengan penambahan ekstrak disebabkan keberadaan senyawa fenolik seperti
flavonoid dan tanin, yang memiliki karakteristik asam lemah.

Uji daya sebar bertujuan untuk mengevaluasi kemampuan gel dalam
menyebar secara merata pada permukaan kulit. Daya sebar yang baik berada pada
rentang 5-7 cm (Alqushay et al., 2024). Pengujian daya sebar menghasilkan rata-
rata FO sebesar 5,15 cm, F1(5% b/b) sebesar 6,13 cm, F2 (7,5% b/b) sebesar 5,78
cm, dan F3 (10% b/b) sebesar 5,43 cm. Seluruh formula memenuhi persyaratan
daya sebar, yaitu berada pada rentang 5-7 cm, sehingga sediaan dinilai memiliki
kemampuan menyebar yang baik pada permukaan kulit. Perbedaan daya sebar
antarfomula dipengaruhi oleh viskositas sediaan, di mana formula dengan
viskositas lebih rendah cenderung memiliki daya sebar yang lebih besar, sedangkan
peningkatan viskositas menyebabkan kemampuan penyebaran sediaan menurun,
formula F1 memiliki daya sebar tertinggi, sedangkan FO dan F3 menunjukkan daya
sebar yang lebih rendah (Milasanti et al., 2023).

Uji daya lekat bertujuan untuk mengetahui kemampuan gel
mempertahankan kontak pada kulit selama penggunaan. Sediaan dikatakan
memiliki daya lekat yang baik ditunjukkan oleh waktu lekat lebih dari 4 detik
(Milasanti et al., 2023). Hasil menunjukkan rata-rata FO sebesar 5,93 detik, F1
sebesar 4,63 detik, F2 sebesar 5,00 detik, dan F3 sebesar 5,07 detik. Seluruh
formula menunjukkan hasil yang sesuai dengan standar daya lekat sediaan gel.
Daya lekat dipengaruhi oleh viskositas, di mana viskositas yang lebih tinggi dapat
meningkatkan kemampuan lekati sediaan. Daya lekat yang tinggi menunjukkan
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kemampuan gel untuk menempel pada permukaan kulit dalam waktu yang cukup
lama (Thomas et al., 2023).

Uji viskositas dilakukan untuk mengevaluasi kenyamanan penggunaan gel

pada kulit, karena viskositas yang terlalu tinggi dapat menghambat penyebaran
sediaan (Thomas et al., 2023).
Sediaan gel dinyatakan memenuhi standar apabila berada pada rentang 3.000—
50.000 cPs (Wahidah et al., 2025). Hasil menunjukkan nilai rata-rata viskositas
tertinggi terdapat pada FO (kontrol negatif) sebesar 7.328 cPs, yang disebabkan oleh
struktur polimer yang lebih kaku tanpa adanya penambahan ekstrak. Rata-rata F1
sebesar 5.960 cPs, F2 sebesar 6.280 cPs, dan F3 sebesar 6.550 cPs. Penurunan nilai
viskositas disebabkan penambahan ekstrak pada formula F1, F2, dan F3.
Kandungan senyawa dalam ekstrak dapat melemahkan ikatan antar rantai polimer,
yang berdampak pada penurunan viskositas. Viskositas juga memengaruhi
stabilitas, daya sebar, dan daya lekat sediaan, di mana viskositas tinggi
meningkatkan daya lekat dan menurunkan daya sebar. Viskositas rendah
meningkatkan daya sebar dan menurunkan daya lekat (Thomas et al., 2023).

Berdasarkan hasil pengamatan hingga hari ke-14, formula FO menunjukkan
persentase kesembuhan luka bakar terendah, yaitu 92% + 10,95. Formula F1
menghasilkan persentase kesembuhan sebesar 96% + 8,94. Kontrol positif (K+),
formula F2 (7,5%), dan formula F3 (10%) mencapai persentase kesembuhan 100%
dengan penutupan luka sempurna pada seluruh mencit. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak daun matoa mampu meningkatkan
efektivitas penyembuhan luka bakar, dengan formula F2 dan F3 memberikan hasil
penyembuhan terbaik. Proses penyembuhan luka bakar pada mencit berlangsung
melalui tiga fase, yaitu fase inflamasi (hari 0-3), fase proliferasi (hari 4-11), dan
fase maturasi (=11 hari). Fase inflamasi ditandai dengan kemerahan,
pembengkakan, serta kemungkinan keluarnya cairan. Fase proliferasi ditandai
dengan luka yang mulai menutup secara bertahap, terbentuknya jaringan kulit baru,
dan luka mulai mengering. Fase maturasi ditandai dengan penutupan luka yang
sempurna, perbaikan struktur kulit, perubahan warna kulit secara bertahap, serta
mulai terbentuknya jaringan parut (Mollie, 2023).

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,213 (p >
0,05), yang mengindikasikan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan
secara statistik terhadap diameter luka bakar antar kelompok perlakuan pada hari
ke-14 pengamatan (Sari et al., 2024)

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata)
dilaporkan memiliki kandungan metabolit sekunder berupa flavonoid, tanin,
saponin, dan alkaloid yang teridentifikasi melalui skrining fitokimia. Variasi
konsentrasi ekstrak dalam formulasi gel berpengaruh terhadap mutu fisik sediaan,
yaitu pH, daya sebar, daya lekat, dan viskositas, serta seluruh formula memenubhi
persyaratan mutu fisik sediaan gel. Hasil pengamatan pada mencit menunjukkan
bahwa FO (basis tanpa ekstrak) memiliki persentase kesembuhan sebesar 92%, F1
sebesar 96%, sedangkan F2, F3, dan kontrol positif masing-masing mencapai 100%
pada hari ke-14. Seluruh perlakuan memperlihatkan respon penyembuhan luka
yang relatif serupa pada akhir periode pengamatan. Ekstrak etanol daun matoa
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berpotensi dikembangkan sebagai bahan aktif dalam sediaan gel untuk
mempercepat penyembuhan luka bakar.
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